BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Naratif dari film Pelangkah ini menceritakan bahwa seorang perempuan itu
berhak menentukan pilihan hidupnya sendiri baik itu mengenai pekerjaan maupun
pernikahan yang nantinya akan berkaitan dengan kehidupan yang akan dilewati
dimasa yang akan datang. Pada film Pelangkah ini penulis mewujudkan perubahan
emosi pemain dengan pengucapan dialog, yang harus diperhatikan dari pengucapan
dialog itu sendiri yaitu, intonasi, penekanan kata, mood, dan pacing. Kesimpulan
penulis dalam menyutradarai film Pelangkah dengan mengarahkan cara
pengucapan dialog yang terdiri dari 4 bagian yaitu, intonasi, penekanan kata, mood,
dan pacing ini yang paling banyak digunakan adalah intonasi, pacing dan
penekanan kata. Karena pada setiap berdialog pasti menggunakan intonasi baik itu
intonasi rendah,sedang ataupun tinggi dan pacing juga selalu digunakan karena
setiap berdialog pasti ada jeda antara kata per kata saat berdialog. Mood pada saat
berdialog juga selalu ada karena ketika pemain berdialog selalu mewakili mood
yang dirasakan oleh karakter pada scene itu. Aksen atau penekanan kata juga
diterapkan untuk beberapa scene karena penekanan kata ini ditujukan untuk

menekankan kata yang disampaikan oleh karakter.

B. SARAN
Menciptakan film fiksi dengan menggunakan cara berdialog ini Sutradara
sebaiknya memahami 4 dasar dialog yaitu intonasi, penekanan kata, mood dan

pacing. Sebaiknya cara pengucapan dialog ini sudah dilatih dan direalisasikan
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mulai dari pra produksi (proses reading) ini bertujuan untuk mendapatkan cara
pengucapan dialog yang sesuai dengan yang diinginkan. 4 unsur dialog ini sangat

penting diperhatikan karena dialog ini nantinya akan berkaitan acting pemain.
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